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BAB IV 

DEMOGRAFI DESA 

 

4. 1. Profil Desa Suka Raja  

 

Pada zaman dahulu sebelum Indonesia merdeka, ketika 

penjajahan Jepang yang menindas dan menjajah masyarakat 

Indonesia. Pada awalnya, Desa Sukaraja dan Desa Lubuk Kumbung 

tergabung menjadi satu Desa. Desa Lubuk Kumbung dan Desa 

Sukaraja pada saat itu tergabung menjadi satu Dusun, letaknya di 

Kawasan Desa Sukaraja Sekarang namanya di Teluk Lubuk. Namun, 

berlahannya waktu berjalan juga pengaruh di Teluk Lubuk itu sering 

kebanjiran sehingga Pimpinan Dusun waktu itu mensiasati untuk 

pindah tempat, ketempat yang lebih aman dari rawan nya banjir.  

Dikala itu juga masyarakatnya mempunyai pandangan dan 

pendapat yang berbeda itu sehingga ada yang memilih dengan berani 

pindah ke hilir Sungai yaitu ke Daerah Sigit. Seiring dengan waktu 

mereka pindah lagi ke hilir Sungai yaitu Lubuk Jerati yang sekarang 

di Sebut Dusun Lama. Dengan bergulirnya waktu dengan adanya 

Perkembangan sehingga ada yang memulai untuk pindah untuk 

bermukim ke sebrang sungai yaitu Desa Sukaraja sekarang karena 

dengan pandangan ingin Dekat dengan Jalan Raya yang Pemukiman 

Masyarakat yang Berada di dua tempat Pemukiman satu berada di 

Puding dan Padang Mumai yang sekarang berada di dusun satu 

dusun Puding dan dusun empat dan lima di Dusun Padang Mumai. 

Dahulu para pemimpin dipimpin oleh dengan sebutan (Kerio) berada 
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di wilayah Marga Rupit Dalam yang dipimpim oleh Kepala Marga 

dengan sebutan (Pesirah) yang berpusat di Desa Muara Batang Empu 

Kecamataan Muara Rupit Kabupaten Musi Ulu Rawas. 

❖ Dengan jumlah penduduk ± 562 KK, 

 

❖ Yang bermata pencaharian Petani Karet, 

 

❖ Akses menuju Dusun Sukarajamelalui jalan lintas raya lama 

yang 

❖ mulai dari jalan lintas raya lama Desa Maur sampai 

Kelurahan Terawas 

Seiring dengan kemajuan zaman dan tingkat populasi 

masyarakat yang meningkat, serta keinginan masyarakat untuk lebih 

dekat dalam mengurus ha- hal yang berkaitan dengan pemerintah, 

maka dibuatlah Undang–Undang tentang penghapusan status marga 

Dusun yang kemudian diubah menjadi Desa yang mekar dan 

berdaulat. 

 

4. 2. Kondisi Geografi 

 

Luas Desa Sukaraja Kabupaten Musi Rawas Utara secara 

keseluruhan adalah 3.857,1 Ha secara administrative Desa Sukaraja 

terdiri dari 6 Dusun dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

❖ Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Muara Batang Empu 

 

❖ Sebelah Selatan berbatasan denganDesa Bukit Ulu 

 

❖ Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lubuk Kumbung 

 

❖ Sebelah Timur berbatasan Desa Rantau Jaya 
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Kondisi geografis dan batas-batas diatas menandakan bahwa  

Desa Sukaraja berada pada posisi yang strategis. 

 

4. 3. Luas Wilayah 

 

Luas wilayah Desa secara keseluruhan adalah 3,857,1 

Ha meliputi: pemukiman penduduk 100 Ha tanah sawah 157,1 

Ha tanah pertanian lahan kering 100 Ha kebun produktif 200 

Ha lahan belum produktif 100 Ha. 

4. 4. Struktur Perekonomian Desa 

 

Luas wilayah Desa secara keseluruhan adalah 3,857,1 

Ha meliputi: pemukiman penduduk 100 Ha tanah sawah 157,1 

Ha tanah pertanian lahan kering 100 Ha kebun produktif 200 

Ha lahan belum produktif 100 Ha. 

Mata Pencarian Masyarakat Desa sebagai besar 

adalah petani karet dan sawait. 

1. Data lahan Pertanian 
 

No Sektor Pertanian Luas Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kebun Karet Rakyat ± 600 ha 
- 

2 Kebun Sawit ± 500 ha 
- 

3 Sawah ± 75 ha 
- 

4 
Lahan Belum 

Produktif 
± 100 ha 

- 
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2. Sumber Ekonomi Lain 

No Jenis Usaha Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 

1 Pedagang ± 40 
- 

2 Ternak ± 5 
- 

 
 

3 

Industri Rumah 

Tangga 

a. Kerajinan 

Anyaman 
b. Menjahit 

 
± 5 

± 2 

 

- 

4 Bengkel ± 3 
- 

5 Salon ± - 
- 

6 Lain-Lain ± 5 
- 

3. Lembaga Ekonomi Desa, KUD, Kelompok Simpan Pinjam, 

Kelompok Arisan dan Lain-lain. 

 

 

1. Pendidikan  

 

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting untuk 

kesejahteraan masyarakat hal ini menyakut peningkatan 

sumberdaya manusia, karena SDM tidak terbatas sedang SDA 

sangat terbatas, data anak usia sekolah dibanding dengan 

kemampuan masyarakat untuk mengakses pendidikan juga 

dikaitkan dengan sarana dan prasarana belajar yang ada di desa 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

49  

 

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting untuk 

kesejahteraan masyarakat hal ini menyakut peningkatan 

sumberdaya manusia, karena SDM tidak terbatas sedang SDA 

sangat terbatas, data anak usia sekolah dibanding dengan 

kemampuan masyarakat untuk mengakses pendidikan juga 

dikaitkan dengan sarana dan prasarana belajar yang ada di desa 

adalah sebagai berikut: 

 

2. Kesehatan 

Data kesehatan masyarakat adalah sebagai berikut: 

Penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat adalah 

Demam Berdarah, Flu, Malaria, Diare, Isfa Sumber air bersih 

masyarakat adalah sumur, masyarakat jika sakit biasa berobat 

di Poskesdes, Jumlah Bidan 1 Orang, Jumlah Posyandu 1 buah, 

Puskesdes 1 Buah , jarak dari Puskesmas 40 Km, jarak dari 

Desa ke Rumah Sakit 35 Km. 

 

 

 

No 
Data Usia Sekolah Srana/prasarana Keterangan 

5-6 7-12 13-15 16-19 TK SD SMP SMA PP  

1 30 304 75 60 1 1 - - -  

2           

3           

4           
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3.  Sosial Budaya Desa  

 

 

                                 Jumlah Penduduk di Desa 2.530 Jiwa adalah 562 KK dan 

 

1.230 jiwa laki-laki 1.300 jiwa Perempuan, Jumlah RTM 

penerima Raskin dan BLT 267, orang jompo 30 orang, usia 

produktif 700 Orang. 

 

4. Prasaranan dan Sara Desa 

 

NO Jenis Sarana Prasana Panjang/Buah Kondisi 

1 2 3 4 

1 Pemerintahan   

 
a. Kantor Desa 1  

 
b. Instansi Lainnya 

  

2 Pendidikan   

 a. SD 1  

 b. SMP -  

 c. SMA -  

3 Puskesmas Desa 1  

4 Pasar Desa 1  

5 Irigasi -  

6 Listrik ±  2 Km 
 

7 Air Bersih 
-  

8 Koperasi 1  
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4.5. Pemerintahan Umum  

Pemerintah Desa SukarajaKecamatan Karang Jaya 

Kabupaten Musi Rawas Utara terdiri dari Kepala Desa 1 orang, 

Sekretaris 1Orang, BPD 9 Orang, Kaur 3 Orang, Kadus 

6Orang, LPM 5 Orang, dan Hansip 10 Orang. Jumlah 

penduduk Desa Sukaraja adalah 498 KK dan 2.358 jiwa yang 

terdiri dari laki-laki 1.212 jiwa dan perempuan 1.139 jiwa. 

Jumlah RTM penerima Raskin dan BLT 155 orang. Mata 

pencarian masyarakat Desa Sukaraja sebagian besar adalah 

petani karet dan sawah, selain menjadi petani karet dan sawah 

mata pencaharian masyarakat Desa Sukaraja adalah 

berdagang. 

Lembaga ekonomi Desa yang ada di Desa Sukaraja 

adalah telah terbentuknya Badan Usaha Milik Desa yang akan 

mengelola seluruh aset desa yang akan dikelola sehingga bisa 

menghasilkan pendapatan bagi desa. Pemerintah Desa 

Sukaraja Kecamatan Karang Jaya kabupaten Musi Rawas 

Utara terdiri dari Kepala Desa 1 orang, Sekretaris 1 orang, 

BPD 9 Orang, Kaur 3 Orang, kasi 3 Orang, Kadus 

6 Orang, LPM 5 Orang, dan Hansip 4 Orang. 
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4.6. Musyawarawah Desa Partisifatif 

 

Proses Musyawarah pembangunan desa dilakukan 

secara partisipatif dengan menyerahkan kepada dusun dan 

kelompok-kelompok masyarakat untuk memberikan usulan 

kebutuuhan program-program untuk pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Desa tidak “menguasai “ 

program dan kegiatan, fungsinya memfasilitasi proses 

musyawarah di masyarakat dan menyesuaikan dengan 

panduan dari kabupaten. 

 

4.7 Profil Calon Bupati dan Wakil Bupati Musi Rawas 

Utara Tahun 2020 

 

1. Devi Suhartoni dan Inayatullah 

 

H. Devi Suhartoni adalah petahana Wakil Bupati Muratara 

yang memiliki latar belakang pengusaha asli Desa Belani 

Kecamatan Rawas Ilir Muratara. Sedangkan wakilnya yaitu 

H. A Inayatullah adalah penceramah kondang yang memiliki 

latar belakang Pegawai Negeri Sipil (PNS) asli Kelurahan 

Muara Rupit, Kecamatan Rupit Muratara. Bakal pasangan 

calon ini maju di Pilkada Muratara 2020 melalui jalur partai 

politik. Mereka mendapat dukungan dari 3 partai politik 

dengan jumlah kursi di DPRD Muratara sebanyak 7 kursi. Tiga 

partai politik itu yakni PDIP (3 kursi), Hanura (2 kursi) dan 
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Nasdem (2 kursi). 

2. Akisropi Ayub dan Baikuni Anwar 

 

H. Akisropi Ayub adalah Pj Bupati Muratara periode 2013 - 

2014 yang merupakan warga asli Pendopo Kabupaten Lahat. 

Sedangkan wakilnya yaitu Baikuni Anwar memiliki latar 

belakang pengusaha asli Kelurahan Muara Rupit Kecamatan 

Rupit Muratara. Bakal pasangan calon ini maju di Pilkada 

Muratara 2020 melalui jalur perseorangan. Mereka mendapat 

dukungan 16.655 KTP dari minimal dukungan sebanyak 

14.868 KTP yang tersebar di seluruh kecamatan. 

 

3. Syarif Hidayat dan Surian Sofyan 

 

H. M Syarif Hidayat adalah petahana Bupati Muratara yang 

memiliki latar belakang Pegawai Negeri Sipil (PNS) asli Desa 

Terusan Kecamatan Karang Jaya Muratara. Sedangkan 

wakilnya yaitu H. Surian Sofyan memiliki latar belakang 

pengusaha asli Desa Belani Kecamatan Rawas Ilir Muratara. 

Bakal pasangan calon ini maju di Pilkada Muratara 2020 

melalui jalur partai politik. Delapan partai politik tersebut yakni 

PBB (3 kursi), PPP (1 kursi), Gerindra (4 kursi), PKS (2 kursi), 

Golkar (2 kursi), PAN (1 kursi), PKB (1 kursi) dan Demokrat (4 

kursi). 
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4.8.Perolehan Suarat Calon Bupati dan Wakil Bupati 

Musi Rawas Utara Tahun 2020 

 

A. Perolehan Suara ditingkat kecamatan Karang Jaya 

 

                                                    Table 1.0 

WILAYAH NOMOR URUT (01) NOMOR URUT (02) NOMOR URUT (03)
Karang Jaya 377 2.384 468

Bukit Ulu 165 99 211

Suka Raja 479 346 679

Lubuk Kumbung 244 288 358

Muara Batang Empu 164 186 303

Tanjung Agung 849 301 855

Rantau Telang 153 190 331

Suka Menang 646 405 751

Terusan 409 172 1.504

Muara Tiku 534 489 305

Embacang Baru 542 423 193

Embacang Lama 289 266 135

Rantau Jaya 514 287 666

Embacang Baru Ilir 533 306 377

REKAPITULASI PEMILIHAN BUAPTI DAN WAKIL BUPATI                                      

MUSI RAWAS UTARA TAHUN 2020

 
    Sumber : Komisi Pemilihan Umum Daerah  35 

 Data yang terdapat di Table 1.0  menunjukkan jumlah 

perolehan suara yang diperoleh 3 pasangan calon pada 

Pemilihan Bupati  dan Wakil Bupati Musi Rawas Utara 

Perolehan suara ditingkat Kecamatan Karang Jaya yaitu H. 

Devi Suhartoni dan H. A Inayatullah sebagai pasangan dengan 

nomor satu dan DRS.H. Akisropi Ayub, SH.,M.Si. dan Baikuni 

Anwar, S.Pt. dengan nomor urut dua kemudian DRS.H. M 

Syarif Hidayat, HD dan H. Surian Sofyan dengan nomor urut 

tiga. Suara tertinggi diperoleh oleh nomor urut tiga dengan 

 
35 https://pilkada2020.kpu.go.id/#/pkwkk/rekapitulasi/161306 



 

55  

jumlah suara sebanyak 7.493 suara, kemudian  jumlah suara 

urutan kedua oleh pasangan calon nomor urut satu dengan 

jumlah 6.203 suara, dan urutan terakhir dengan pasangan 

nomor urut dua yaitu dengan total suara sebanyak 6.594 suara. 

 

B. Perolehan Suara ditingkat desa Suka Raja 

                                                                 Table 1.1 

WILAYAH NOMOR URUT (01) NOMOR URUT (02) NOMOR URUT (03)

TPS 1 141 64 195

TPS 2 73 53 167

TPS 3 97 90 142

TPS 4 114 49 106

TPS 5 54 90 69

HITUNGAN SUARA                                                                                         

PEMILIHAN BUAPTI DAN WAKIL BUPATI                                     

MUSI RAWAS UTARA TAHUN 2020                                      

KELURAHAN SUKA RAJA

     
                                 Sumber : Komisi Pemilihan Umum Daerah  36 

 

Table 1.1 menunjukkan jumlah perolehan suara yang 

diperoleh dari 3 pasangan calon pada Pemilihan Bupati  dan 

Wakil Bupati Musi Rawas Utara Perolehan suara ditingkat 

Desa Suka Raja yaitu H. Devi Suhartoni dan H. A Inayatullah 

sebagai pasangan dengan nomor satu dan DRS.H. Akisropi 

Ayub, SH.,M.Si. dan Baikuni Anwar, S.Pt. dengan nomor urut 

dua kemudian DRS.H. M Syarif Hidayat, HD dan H. Surian 

Sofyan dengan nomor urut tiga. Suara tertinggi diperoleh oleh 

 
36 https://pilkada2020.kpu.go.id/#/pkwkk/rekapitulasi/161306 
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nomor urut tiga dengan jumlah suara sebanyak 679 suara, 

kemudian  jumlah suara urutan kedua oleh pasangan calon 

nomor urut satu dengan jumlah 479 suara, dan urutan terakhir 

dengan pasangan nomor urut dua yaitu dengan total suara 

sebanyak 346 suara. 

  


